
Universitas Indonesia Library >> Artikel Jurnal
 
Pendidikan seksual bagi orangtua dan guru remaja berkebutuhan khusus
Penny Handayani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20496651&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>Abstrak</b><br>

Yayasan Wahana Inklusif Indonesia (YWII) adalah lembaga yang bergerak di bidang pelayanan anak

berkebutuhan  khusus,  penyandang  disabilitas,  dan  masyarakat  yang  inklusif.  Kegiatan yang  dilakukan

oleh  YWII  adalah  memberikan  layanan  yang  meliputi  layanan  konseling, pengembangan  program

pembelajaran  individual  (PPI),  layanan  pendukung  pendidikan  anak  berkebutuhan   khusus,   pemberian

 pelatihan   kepada   pendidik,   sekolah,   orang   tua,   dan   masyarakat.  Kegiatan  pendidikan  dan

pelatihan  diberikan  dengan  memberikan  kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan  masing-masing.  Magister  Profesi  Psikologi

Anak  dan  Remaja  Fakultas  Psikologi  Unika  Atma  Jaya  membantu  memberikan  intervensi  berbasis

pelatihan  guna  meningkatkan  pengetahuan  siswa,  guru,  dan  orang  tua  mengenai perilaku  seksual  pada

lingkungan  YWII. Sebelum  memberikan  intervensi,  penulis  melakukan  asesmen  guna  mengetahui

penyebab masalah  perilaku  seksual  tidak  sopan  yang  terjadi  di  lingkungan  YWII.  Metode

pengambilan  data  yang  digunakan  adalah  metode  asesmen  yang  meliputi  wawancara,  observasi,  dan

FGDyang  dilakukan  kepada  seluruh  guru  YWII  dan  beberapa  perwakilan orang  tua  siswa  YWII

secara  terpisah.  Metode  analisis  data  yang  digunakan  adalah  pohon  masalah  dan  pohon  tujuanguna

memetakan   kebutuhan   berdasarkan   data   primer.   Berdasarkan   hasil   asesmen,   dapat disimpulkan

bahwa salah satu tantangan yang dihadapi oleh pihak YWII saat ini terkait dengan pemberian   pendidikan

seksual   kepada   siswa/anak.   Siswa   remaja   ABK   belum   memiliki   kesadaran mengenai

perkembangan mereka dari anak-anak menjadi remaja yang diikuti dengan perubahan  atau  perkembangan

seksual  dan  bagaimana  sikap  yang  tepat  terkait  perubahan  yang  mereka  rasakan.  Hal  itu

menyebabkan  perilaku mereka sering  kali  dianggap  tidak  sopan  dan  rentan  terhadap  pelecehan

seksual.  Intervensi  berbasis  pelatihan  diberikan  kepada  lima  belasorang tua siswa dan enam guru di

YWII guna memberikan pengarahan dan pendampingan bagi siswa ABK yang bersekolah di YWII
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